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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di muka bumi terdapat banyak hal yang ditawarkan untuk dibeli manusia agar 

kebutuhannya terpenuhi. Manusia memiliki kebutuhan utama yaitu kebutuhan primer. 

Salah satu yang dibutuhkan manusia untuk bertahan adalah pakaian dan aksesoris. 

Seiring berkembangnya zaman, pakaian dan aksesoris juga dijadikan acuan bagaimana 

seseorang self branding dirinya sendiri. Secara psikologis manusia sering berpikir tidak 

rasional dalam mengkonsumsi barang.  

 Seiring berkembangnya zaman, pakaian tidak hanya menjadi kebutuhan primer 

saja, tetapi sudah beralih dari kebutuhan menjadi keinginan. Eropa merupakan negara 

yang mendominasi dalam hal berbusana. Sejak zaman dahulu negara Eropa memiliki 

kasta atau strata dalam hal berbusana. Di dunia banyak sekali merek – merek busana 

yang ditawarkan. Tetapi mengapa konsumen lebih memilih untuk menggunakan merek 

yang mahal jika kegunaannya sama yaitu melindungi tubuh kita dari paparan luar. 

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki 

populasi penduduk sebanyak 273juta jiwa pada tahun 2020 (TUMOUTOUNEWS, 

2019). Dilansir dari Jabodetabek news (2019), populasi di area Jabodetabek sendiri 

mencapai 29.116.662 jiwa tahun 2017. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pasar terbesar di Indonesia adalah Jabodetabek. Hal ini juga dapat 



 

 

2 

mencerminkan konsumsi terbanyak di Indonesia juga berada di daerah Jabodetabek. 

Oleh karena itu banyak merek – merek mewah yang hanya membuka gerainya di 

Jakarta. 

Louis Vuitton merupakan perusahaan yang bergerak dibidang busana atau 

rumah mode. Louis Vuitton pertama kali berdiri pada tahun 1854 di Perancis yang 

didirikan oleh seseorang bernama Louis Vuitton. Louis Vuitton memiliki beberapa lini 

produk diantaranya terdapat pakaian, tas, sepatu, dan aksesoris. Seluruh produk Louis 

Vuitton dibuat secara handmade oleh pengerajin Perancis, menggunakan bahan – 

bahan berkualitas, dan memiliki ciri khas tersendiri. Pada tahun 2006 hingga 2012, 

Louis Vuitton dinobatkan sebagai merk termewah didunia dengan nilai sekitar 

USD$25.9 miliar. 

Berdasarkan Fashion United (2019), Louis Vuitton termasuk merek dengan 

brand value terbesar no 2 di dunia. Hal ini disebabkan karena Louis Vuitton menjadi 

salah satu merek yang sudah berdiri selama ber abad – abad dan tetap populer 

sepanjang masa. Selain itu dengan ciri khas monogram, Louis Vuitton berhasil 

membangun brand image yang kuat dimata dunia dan konsumen. Target konsumen 

dari Louis Vuitton sendiri memiliki rentan usia 30 hingga 50 tahun yang memiliki 

penghasilan diatas rata – rata (wealthy). 

Tabel 1.1 10 Brand Dengan Value Tertinggi di Dunia 

Brand 2020 Brand Value $ 

1 Nike $36.8 b 
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Brand 2020 Brand Value $ 

2 Louis Vuitton $32.3 b 

3 Hermes $18.3 b 

4 Gucci $18.2 b 

5 Zalando $17.9 b 

6 Adidas $16.2 b 

7 Tiffany & Co. $15.2 b 

8 Zara $13.5 b 

9 H&M $11.5 b 

10 Cartier $10.7 b 

Sumber : Fashion United (2019) 

Menurut Aloisi & White (2021), pada tiga bulan pertama tahun 2020 Louis 

Vuitton mengalami penurunan pendapatan kotor sebanyak 17%. Pada bulan maret 

akhir, penjualan Louis Vuitton turun drastis sekitar 10% hingga 20% dibandingkan 

dengan setahun sebelumnya yaitu tahun 2019. Pemasukan Louis Vuitton yang stuck 

tersebut menghilangkan adanya foreign exchange swing dan akuisisi. Chief executie 

dari Louis Vuitton, Bernard Arnold berusaha keras untuk mengkontrol biaya dengan 

sangat teliti dan efisien. Hal ini dilakukan dengan cara memangkas dividen dari 30% 

menjadi 4.08 euro per saham dan mengendalikan biaya dengan sebaik mungkin. 

Dilansir dari Detikcom (2021), penjualan produk dengan merek Louis Vuitton 

meroket. Adanya kenaikan dari harga saham Louis Vuitton. Hal ini dipicu oleh adanya 
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cash flow perusahaan yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh penjualan 

produk Louis Vuitton yang semakin hari semakin besar peminatnya. Penjualan 

handbag Louis Vuitton juga memperkuat pendapatan Louis Vuitton di periode kuartal 

dua tahun 2021. Laba bersih dari penjualan Louis Vuitton pada enam bulan pertama di 

tahun 2021 sebesar 5.29 miliar euro dibandingkan dengan enam bulan pertama di tahun 

2020 yang hanya sebesar 522 juta euro. 

Di Indonesia sendiri khususnya dikalangan anak muda sudah tidak asing lagi 

dengan merek Louis Vuitton. Hampir seluruh masyarakat kelas atas menggunakan 

merek ini baik laki – laki maupun perempuan. Kualitas produk dari Louis Vuitton yang 

menggunakan kulit asli Eropa dengan logo monogram yang khas menjadi salah satu 

alasan orang mengkonsumsi produk Louis Vuitton. Selain itu adapun iklan yang 

disajikan Louis Vuitton dengan menggunakan artis K-Pop yang semakin memicu 

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan Louis Vuitton. Selain itu adapula 

citra merek Louis Vuitton sebagai merek mahal kelas atas yang akan menambah gengsi 

bagi siapapun yang menggunakannya. 

Product quality atau kualitas produk seringkali menjadi penentu yang 

berpengaruh dalam proses pembelian atau konsumsi barang. Menurut Tjiptono (2013), 

product quality atau dapat juga disebut kualitas produk merupakan kualitas dari sebuah 

produk yang meliputi usaha untuk memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi atau 

harapan pelanggan. Ketika konsumen merasa suatu barang memiliki kualitas produk 

yang bagus dan sesuai ekspektasi, konsumen akan melakukan pembelian dan bahkan 

kembali lagi untuk melakukan pembelian setelahnya. Kualitas produk juga yang 
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menjadi faktor pembeda antar satu merek dengan merek lainnya. Selain itu, kualitas 

produk juga menjadi penentu harga jual yang akan dipasarkan oleh suatu merek. 

Dalam kehidupan sehari – hari konsumen seringkali disajikan oleh iklan. Iklan 

dapat dijumpai dimanapun dan kapanpun. Iklan juga menjadi strategi promosi yang 

handal untuk memperluas jangkauan dan pasar suatu produk. Iklan banyak dijumpai di 

koran, radio, billboard, televisi, bahkan sekarang di media sosial, dan sebagainya. 

Seiring perkembangan zaman yang meningkatnya penggunaan sosial media, tidak 

jarang audience menjumpai iklan di sosial media yang digunakan sehari – hari seperti 

Instagram, Youtube, Facebook, Tik Tok, dan media sosial lainnya. Adanya persaingan 

yang ketat di industri fashion khususnya merek – merek mewah mengharuskan 

perusahaan untuk memperluas pasar dengan menjangkau lebih banyak audiens. 

Persaingan yang ketat antar merek di industri fashion high end menjadi sangat 

sengit. Kompetitor dari Louis Vuitton sendiri antara lain seperti Hermes dan Gucci. 

Kedua merek tersebut juga seringkali melakukan promosi besar – besaran di sosial 

media untuk menggait dan menawarkan produk yang dijualnya. Salah satu strategi 

iklan dan promosi Louis Vuitton adalah menggunakan korean wave sebagai salah satu 

sarana yaitu menggunakan artis Korea seperti K-pop idol BTS dan model Jung Ho 

Yeon sebagai brand ambassador dan model katalog. Hal ini akan menarik lebih lagi 

audiens melalui iklan yang ditampilkan. 

Dilansir dari The Fashion Law, pada tahun 2020 hingga pertengahan 2021 

Louis Vuitton meraih profit hingga miliar dolar AS. CEO Louis Vuitton, Bernard 

Arnault menjadi konglomerat dan telah melampaui merek – merek lain dan menjadi 
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yang no satu diantara CEO high end brand lainnya. Hal ini disebabkan oleh kerjasama 

yang dijalin Louis Vuitton dan BTS. Melalui informasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa iklan yang ditampilkan sebuah perusahaan kepada publik juga merupakan salah 

satu faktor penentu keputusan pembelian dari konsumen. 

Citra merek atau brand image merupakan merupakan istilah, nama, tanda, 

desain, simbol, atau kombinasi dari semua elemen tersebut yang digunakan untuk 

membedakan barang atau jasa yang dijual oleh suatu perusahaan agar dapat dibedakan 

dari barang atau jasa kompetitor (Kotler & Keller, 2016). Ketika suatu merek memiliki 

citra merek yang kuat dimata konsumen, konsumen akan cenderung memilih merek 

tersebut dibandingkan dengan kompetitor atau merek lain. Sebuah perusahaan harus 

dapat membangun citra merek yang baik sehingga konsumen memiliki gambaran dan 

preferensi pribadi terhadap merek tersebut. Menurut Riezeboz (2013) model dari citra 

merek memberikan sekilas dari citra perusahaan yang sebenarnya yang diperlihatkan 

kepada konsumen. Model yang ditawarkan perusahaan akan menunjukkan sisi baik 

dari merek tersebut dan akan mengabaikan sisi buruk dari merek sehingga konsumen 

akan mengingat merek dengan citra yang baik. 

Citra merek dari Louis Vuitton yang diperlihatkan kepada konsumen adalah 

kemewahan, mahal, logo Louis Vuitton, eksklusif, produk buatan Perancis, square 

pattern ciri khas Louis Vuitton, kelas atas, dan handbag atau tas. Louis Vuitton 

memberikan citra merek yang sophisticated dan eksklusif. Selain itu Louis Vuitton 

juga menarget konsumen yang upperclass dan berpenghasilan diatas rata – rata. 

Dengan citra yang mewah, Louis Vuitton terus berinovasi dan memasarkan produk – 
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produk yang menjadi ciri khasnya. Selain itu Louis Vuitton juga menjual dan 

menawarkan produk legendaris untuk tetap menjaga citranya yang curated di mata 

konsumen. 

Ketiga variabel diatas kualitas produk, iklan, dan citra merek akan berpengaruh 

terhadap adanya nilai pelanggan atau customer value. Customer value sendiri 

merupakan nilai atau value yang didapatkan konsumen ketika membeli atau 

mengkonsumsi dari sebuah produk. Ketika ketiga variabel diatas memiliki pengaruh 

yang kuat dan positif akan mengarah pada customer value yang kuat. Melalui customer 

value yang kuat, akan berpengaruh pada keputusan pembelian atau purchase decision. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti kualitas produk, iklan, dan citra 

merek terhadap nilai pelanggan dan keputusan pembelian. Peneliti ingin memeriksa 

hubungan secara langsung dan tidak langsung dari seluruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian. Peneliti juga ingin mengemukakan apakah konsumen tertarik dengan 

mengkonsumsi Louis Vuitton dikarenakan variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Peneliti ini mencari tahu alasan mengapa Louis Vuitton memiliki harga yang 

tergolong mahal tetapi konsumen tetap ingin mengkonsumsi produk dari louis Vuitton. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Manusia memerlukan pakaian dan aksesoris untuk memenuhi kebutuhan 

primer. Namun manusia memiliki keinginan untuk selalu mengkonsumsi lebih. Banyak 

sekali merek pakaian dan aksesoris yang bisa kita jumpai di pasaran. Konsumen 
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cenderung mempertimbangkan model, harga, kualitas produk, dan berbagai 

pertimbangan lain. Tetapi mengapa sebagian konsumen rela untuk membayar sejumlah 

uang yang tidak sedikit untuk menunjang kebutuhan primer tersebut.  

Hal ini dikaitkan dengan apakah konsumen memilih merek ekslusif seperti 

Louis Vuitton karena memiliki kualitas yang bagus, pengaruh iklan, citra merek yang 

menarik perhatian konsumen untuk mengkonsumi produk Louis Vuitton. Apakah 

Louis Vuitton memiliki nilai atau customer value yang tinggi sehingga konsumen 

tertarik untuk membeli barang yang ditawarkan Louis Vuitton. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka dapat disimpulkan penelitian ini akan membahas bagaimana Pengaruh 

Product Quality, Advertisement, Brand Image, dan Customer Value Terhadap 

Purchase Decision dari Louis Vuitton di Jabodetabek.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berikut adalah pertanyaan – pertanyyan yang muncul terkait “Pengaruh 

Product Quality, Advertisement, Brand Image, dan Customer Value Terhadap 

Purchase Decision Dari Louis Vuitton Di Jabodetabek”  

a) Apakah terdapat pengaruh positif dari Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian? 

b) Apakah terdapat pengaruh positif dari Iklan terhadap Keputusan Pembelian? 
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c) Apakah terdapat pengaruh positif dari Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian? 

d) Apakah terdapat pengaruh positif dari Nilai Pelanggan terhadap Keputusan 

Pembelian? 

e) Apakah terdapat pengaruh positif dari Kualitas Produk terhadap Nilai 

pelanggan? 

f) Apakah terdapat pengaruh positif dari Iklan terhadap Nilai pelanggan? 

g) Apakah terdapat pengaruh positif dari Citra Merek terhadap Nilai pelanggan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ingin diteliti pada penelitian ini, tujuan penelitian 

yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian 

b) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Iklan terhadap Keputusan Pembelian 

c) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian 

d) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Nilai Pelanggan terhadap Keputusan 

Pembelian 

e) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Kualitas Produk terhadap Nilai 

pelanggan 
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f) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Iklan terhadap Nilai pelanggan 

g) Untuk mengetahui pengaruh positif dari Citra Merek terhadap Nilai pelanggan 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas sesuai dengan kondisi 

yang tertera dibawah ini: 

a) Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Kualitas produk, Iklan, Citra 

Merek, dan Nilai Pelanggan Terhadap Keputusan Pembelian dari Louis Vuitton 

di Jabodetabek. 

b) Penelitian ini dilakukan di area Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi. 

c) Responden dalam penelitian ini merupakan orang – orang yang pernah membeli 

dan menggunakan produk Louis Vuitton yang yang berada di wilayah 

Jabodetabek. 

d) Responden merupakan Warga Negara Indonesia. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yaitu sebagai berikut: 

 1.6.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, peneliti berhadap dapat memberikan manfaat 

sebagai evaluasi dan pertimbangan Louis Vuitton untuk memperluas pasar dan 
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target konsumen di Indonesia melalui kualitas produk, citra merek, iklan, nilai 

pelanggan konsumen Louis Vuitton di Jabodetabek. Selain itu penelitian ini 

juga dapat membantu pengusaha merek lokal yang ingin menetapkan target 

pasar konsumen kelas atas sehingga mengetahui apa yang menyebabkan 

konsumen mengkonsumsi suatu merek yang menawarkan barang dengan harga 

yang tinggi. 

1.6.2 Manfaat Akademis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat berkontribusi bagi 

ilmu pengetahuan pemasaran dan dapat dijadikan studi lanjutan. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas lagi menggunakan 

bahan pembanding, dan studi lanjutan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penelitian ini sebagai tugas akhir dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai 

berikut: 

1) BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I menjelaskan pendahuluan mengenai pengaruh kualitas produk, iklan, dan 

citra merek, nilai pelanggan, serta keputusan pembelian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan terakhir manfaat yang akan diperoleh melalui penelitian 

ini. 
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2) BAB II : TINJAUAN LITERATUR 

Bab II membahas landasan teori dari kualitas produk, iklan, citra merek, nilai 

pelanggan, serta keputusan pembelian. Pada bab ini juga akan membahas 

mengenai hubungan antar variabel yang berkaitan serta penggambaran model 

dalam penelitian ini. 

3) BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III akan membahas mengenai sistematika pengumpulan dan pengolahan 

data yang akan digunakan dalam penelitian pengaruh kualitas produk, iklan, 

dan citra merek, nilai pelanggan terhadap keputusan pembelian. 

 

4) BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab IV akan membahas hasil dari analisa data yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam bentuk hasil uji dari data yang telah terkumpul, hasil pembahasan 

penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian dan diakhiri dengan 

kesimpulan penelitian. 

5) BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V akan berisi kesimpulan secara menyeluruh terkait penelitian ini. Penulis 

akan menuliskan kesimpulan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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